: EVALUASI DAMPAK LINGKUNGAN DAN DAYA
. TOLERANSI UDANG Penaus monodon Fab TERHADAP
" DAYA RACUN AMONIAK PADA BUDIDAYA TAMBAK
S ! INTENSIF

; Oleh:
Ir.ENDANG ARINI SRI MURTIATI, MSi

O
s
-

UPT-PUSTAK-UNDID

e o A A A T e b A

FAKULTAS PERIKANAN DAN ILMU KELAUTAN
" UNIVERSITAS DIPONEGORO
o SEMARANG
1998



EVALUASI DAMPAK LINGKUNGAN DAN DAYA
TOLERANSI UDANG Penaus monodon Fab
TERHADAP DAYA RACUN AMONIAK PADA
BUDIDAYA TAMBAK INTENSIF

Semarang, September 1998
Peneliti

It Endang Arini Sri Murtiati, MSi
NIP. 130 675 349




B RINGKASAN
" ENDANG ARINI ,MSi,1998 Evaluasi Dampak Lingkungan dan Daya Toleransi

Udang penaus monadon Fab Terhadap Daya Racun Amoniak pada Budidaya
‘Tambak Intensif
. Intensifikasi tambak udang bercirikan padat penebaran yang

‘ ;.tmggl penggunaan perangkat teknologi yang memadai dan pemberian pakan yang
- ¢ukup agar pertumbuhan udang dapat dipercepat.

o Dengan padat penebaran yang tinggi, konsekuensinya jumlah pakan yang

 diberikan meningkat, sehingga diharapkan udang akan tumbuh pesat dan

“produktivitas tambak meningkat. Cara intensifikasi tambak ini dikuatirkan akan
" mengubah keseimbangan ekologis didalam sistem tambak dan lingkungan

. sekitarnya,
©' Penelitian in{ bertujuan untuk mengevaluasi sampai seberapa jauh
dampak dan Intersifikasi budidaya udang terhadap kondisi ekologis dalam sistem
- tarnbak dan untuk mengetahui daya toleransi udang penaus monodon terhadap
daya racun amomak

~ Penelitian dilaksanakan mulai Juni 1997 sampai dengan April

1998 Evaluasi dampak lingkungan tambak intensif dilakukan di kecamatan
l.ocari Kabubaten Brebes, Jawa Tengah, sedangkan uji daya toleransi dilakukan
di Laboratorium Pengembangan Wilayah Paniai(LPWP) Jepara.
‘ Metode penelitian yang digunakan bersifat deskriptip-ekploratif dan
‘eksperimental. eskriptip-ekploratip dilakukan terhadap kasus vang terjadi
_dJitambak intensif kecamatan Losari, Sedangkan eksperimental dilakukan untuk
‘uji daya toleransi udang terhadap daya racun amoniak.,
' Hasil penelitian menunjukkan adanya kecenderungan dampak negatif
-dari intensifikasi tambak terhadap kondisi eko]o&xs sistem tambak. Dampak

- : ckologis mempengaruhi tingkat kualitas air, kelimpahan plankton,makrobenthos

dan mlkroorgamsme dengan nilai indek penting berturut-turut adalah; -3:-3;-3
dan -3,

‘ Uji daya toleransi udang terhadap amoniak (NH3-N) menunjukkan bahwa
pada udang berumur 2 bulan konsentrasi 0.72 telah dapat mematikan 5%,
sedangkan pada udang berumur 4 bulan konsentrasi 5,18 ppm telah dapat

" mematikan 20 ¢ o ,dengan meningkatnya konsentrasi akan meningkatkan

 ‘mortalitas,

Uji daya toleransi udang terhadap nitrit (NO;-N) mcnunj ukkan bahwa
nada udang beramur 2 bulan konsentrasi 0.72Z telah dapat mematikan 5 %,sedang
pada udang beruirur 4 bulan konsentrasi 1.49 ppm telah dapat mematikan 25%,
dengan meningkatnya konsentrasi akan meningkatkan mortalitas.



SUMMARY
'ENDANG ARINI,1998. Environmental impact Evaluation and Ammonia
. Tolerance of Shrimp. P’enaeus monodon Fab. In Intensive Tambak Culture.

The intensification of shrimp culture characterized by high stocking

~density, high technology and feeding strategies in order to improve shrimp
" growth, " :

' With the high stocking density will consequently increase the feeding rate
and it run, 1n turn, expected to improve shrimp growth and tambak productivity.
‘The intensification shrimp culture will changing the ecological balance in the
intensive tambak systems and it’s surrounding area.

The objective of this study are to evaluate the ecologxcai condition of
intensive shrimp culture and to determine the ammonia toxicity tolerance of
shrimp.

The study has been performed from June 1997 to April 1998,
“Enviromenial impact evaluation of intensive shrimp culture was conducted in
Losart District, Brebes Regency of Central Java Province. Wher: as the
cstimation of lethal concentration (LC-50) of ammonia toxity on shrimp was
-corducted in Coastal Zone Ecodevelopment Laboratory (CZEL) — UNDIP,
‘JYepara.

- Research methodology adopted in in this study are the descriptive-
-exploration was executed in the study of environmental laboratories were adopted
“for the study of ammonia toxicity tolerance of shrimp.

The result of this study indicated that the intensification of tambak culture
tend to give negative impact on the ecological condition of tambak systems. The
ecological impact were affecting on the water quality levels, plankton diversity
~and distribution, macro benthos organisms, and microorganisms. The important
index values obtained are as follows: -3 ; -3; -3 and -3.

, Experimient of the shrimp tolerance upon ammonia (NH3) showed that for
the shrimp of 2 months in age, 0.72 ppm result in 5% death; Where as for the
shrimp of 4 months in age, 5, 12 ppm 20 % the animals were killed. It may be
noted that the higher the NIH; concentration applied, the greater the mortality.

Experiment of the shrimp tolerance upon nitrite (NO;) showed that for the
‘shiimp of 2 months in age, 0,72 ppm result in 5% death; where as for the shrimp
of 4 months in age, 1, 49 ppm 25% of the animals were killed. It ma6y be noted
" that the higher the NO: concentration applied, the greater the mortality.
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PENDAHULUAN

'Qatar Belakang .

Palam lrangka meningkatkan pendapatan nasional
féyalui peningkatan devisa negara dari sektor non
higés, khusbsnya dalam budidaya udang di tambak terus
diupayakén.Q Usaﬁa peningkatan produksi udang melalui
kégiatan budidaya tambak intensip terus dilakukan, dan
_ﬁelah berkemﬁang‘pesat di beberapa tempat di Indonesia
pada umumnyg; dan khususnya Pulau Jawa (Dit. Jen Peri-
‘.K“ar;.‘an, 19875 .

I Intensifika51 tambak udang berarti penebaran udang
deﬁgan kepédatan yvang timnggi, sehingga diperlukan
béréngkat teknologi yang cukgp canggih, - agar pertum-—"
bghan udané cepat maka faktor pemberian pakan sangat
ﬁominan seﬁali. Pertimbangan dalam pemberian pakan,
selain perbandingan dalam volume (jumlah) vyang harus
ﬁiberikan, juga ﬁutu pakan yang dinilai dari kandungan
 prqteinnya,I sementara ini pakan udang dikatakan baik
'§pgbi1a kaﬁdQngan proteinnya tinggi.

| Menurut Nybakken (1982) menyatakan bahwa amoniak
mEﬁupakan saléh satu hasil penguraian protein. Selain
‘;ﬁq aroniak merupakan hasil katabolisme protein vyang
ﬁiekskresik%ﬁ oleh:arganisme {Colt and Amstrong, 1981
Witkins and Heln, 1981). -
IHelihat pro$e§ terbentuknya amoniak tadi, maka tinééi_

'nyé amoniak di tambak selain diduga disumbangkan dari



proses penguraian protein sisa pakan, juga hasil

- ekskresi dafi organisme yang ada di tambak tersebut.

Permasalahan

Permasalahan vyang timbul sebagai akibat dari
‘tpaidaya udahg secara intensip pada tahun—tahun terak-
.hir‘lni diduga timbulnya kadar amoniakldalam air tambak
‘y;ng mening#ét; dampak negatip yang timbul secara
P ficiologik 'éértumsuhan udang dapat tertekan, sehingga.
:pértumbuhann?a menjadi terlambat, dan lebih parah -
.ababila uda&g vang dipelihara sudah tidak dapat men-
tqle}ir amoniak karena kadarnya terlalu tinggi maka
,dapat  timbul kematian masal} dan kerugian petani atau
:p?HgUsaha jelas akan terjadi.

Kejadiag jtéhtang kematian masal udang windu di
-témbak.intensip telah merjadi masalahb yang serius bagi
ké]éhgsungan=bud1daya tambak udang intensip akhir-akhir
_ihiwl Berikut dilampirken kejadian nyata temtang masa-~
Iah= vang diﬂadapi petambak udang windu vyaitu sebagai

‘berikut



Pengusaha hadapi k_gb'angkrutan

ibuan hektar:tambak udang windu - -
i Brebes kadar amoniaknya meninggi

hes, (Watwvesan)

Ribuan Ha tambak budidaya
idi vilayah Pantal Utara Kabupaten Brebes pada mu-

Lo . O Y

ndang windu milik pe-

1 penghujan gaat ini terancam baiigkrut, antara lain

ebabkan olelh meningkttnya kadar amoniak (NH3)

ag; mencapai 50-75. Sementara keadaan oksigennya
ngalami penurunan dibawah kadar minimum enam.

ari borbagal stimber poetani
g berhasli dilimpun Wa-
an ¢i Dess Sawojajar, De-
ing dan wilnyah Kecamat-
Logarl, merzka menyatakan
fah. Karena vntuk meno-
7 keadaan tambak udang
dunya yang demikian itu,
nbutuhkan .- dana ekstra
g tidak sedikit.

adahal moda' yang diinves-
kan cukup bosar yang pada
umnya berasa) deri pinjam-
ank, ' :

dain itu, pada umumnya -

4 pelani lambak udang win-
li dacrah terasetiu: masih ga-
A4 torbatus sékali peng-
wan leknis inengenai pe-
lamatan keberadean udang
ahan tambak. mereka. Se-
g mereva tidak memiliki
. khusue - seperti refaktor

metoer - {(pengukur kadar ga-
ram} yang harganys mencapal
jutsan rupiah, i

Belwin dapat ditaksir, borapa
ratus juta kerugian yang dide-
rita petani tambak, Tetapi da-
lam penganatan Wawasan, ki.
ni sudah banyak tambak- tam-
bak yang kosong dan dibiar-
kan.oleh pemiliknya, -

Meskipun -sebagian pelani
tambak dl Bawojajar maupun
di wilayah Kecamatan Losari,
mas‘h mencoba terus me-
nyelamatkan ' udangnya de-
ngan terus mene:us menggan-
ti air. "Pokoknya untung- un-
turigr.n asal kembali modal, pa-
ling, tidak separvhnya,” tutur
petant di S8awojajar,

: ... Sopuluh juta
Budi days adang windu, ler.

L

[t

i . i
masuk usaha padat modal, Pa-
ling tidak, dana ya'n% diperun-
tukkan mencapat puluhan juta
ruptah. Tinp haktar budi daya

‘udang windu dengan sistem

pengelolaan  semi  {natenai,
biayanya mericapal Rp 10 juta.
Bedangkan jika dikelola seoara
intensif dengan kinctr- kinetr
ponggerak alr mesin jet-sol,
dapat mencapal Rp 50 juta
lebih, . :
. Misalnyn dapat .diketahuf
rhitungan pengeluaran sa-
ah secrang petani tambak ma.-
Ju dengan areal 10 Ha, sigtem
.semli intensif tolah mencapai
Rp 8O juta dalam usia udang
setengah umur, Terinct honor
karyawan Rp 4,86 juta, baras/
lauk pauk (Raryawan) Rp 1,82
Juta, bunga bank Hp 8,72 juta,
porbaikan Inhan Rp 8,1 juta,
benur RP 8,1 juta, kapur Rp
875 ribu, pralon Rp 675 riby,
golar 1p 4,08 juta, oli Rp 540
ribu, perbaikan pompa Rp 810

: riby, pererangan Rp 270 ribu,

Tentang torancam keban-
gkrutan tambak udang, juga
diakui oleh H Moch Tajudin’

wind

e

Nooraly, pa'tanlmnba.k maju
yang teieh berpengalaman me-
nimba ilmu perudan, di Tai-
wan, Kali ini juga dialami oleh-
nya, sehingga harus ditolong -
"dengan melakukan pemindah-
an kepada lahan lain yang te-
“lah dibersthkan, AT
. -Kadar amoniak dinetraliair
dengan sirlit halus yang ber-
, fungel menyerap keadaan ka-
,dar amonlak yangdapat me-
-metikan udang. Afau bisa di.
;banty dengan . ziolit* granul
«(borbentuk batuan kecl). ..
. * Disamping  penetralisiran
-dengan sirlit halus atau ziolit
* granul, harus diupayakan ka-
dar oksigen tidak boleh diba-
" wah angkaempat, Kalau kadar
okaigen dibawah smpat, udang
. akan mati, "Kesalahan tarubes
| saya, selain memang kondisi
‘musim penghujan yang tidak
menguntungkan, persiapan
‘ lahan pasca paneén yang ku-
rang balk,” tandas Moch Taju-
din petuni tambak Sawojajar
yang dipercaya menjabat ke-
" tda Puskud Jateng dan Yaynas-
..Bn Akop Bemarang.{rl/10) "

- FEMINDAHAN UDANG: 7 ampak pada
. setelak air dibuang hatis, udang yang b
{ahan bgru yang telah dir.etralisiv kadar amoniaknya. (.

aru berusiadua b

gambar, pare pekerja lambak mombenahi tambaknya:
ulan (setengak umur) siap dipinclah ke |
Foto : Wawasan/ Syahri/10) R

‘

R

2.



Perdekatan Masalah

Berdasarkan: siklus Nitrogen pada suatu ekosistem
menurut Nybakken (1982) bahwa keberadaan amoniak dalam
air akan segera dioksidasi menjadi nitrit (NOp-N) oleh
'baktéri nitrééomonas, kemudian nitrit akan diubah
menjadi nitrat (NOg-N) oleh bakteri nitrosobakter,
‘ékﬁiénya nanti gas nitrogen yang terbentuk akan dile-
'paﬁkan ke udara, dan sebenarnya berbagai bentuk nitro-
gen Qalam perairaﬁ tadi akan digunakan oleh phytoplank-~
idﬁ, daiam aéimilasi N, oleh sebab itu maka di dalam
péraifan tambak apabila seluruh komponen ekosistem ada
dah berjalan 6orhal maka sebanarnya kasus di atas tidak
periu .terjadil Ketidak keseimbangan ekositem tambak
ﬁefjadi karena pengelolaan tambak nampak beroreintasi
paﬁa'produk sémata, tidak pada proses yang terjadi.

-Evaluasil cdampak lingkungan dari daya toleransi

udarng Penaeus. monpdon Fab. terhadap daya racun ammoniak

daﬁ‘nitrit pada Sudidaya irtensip ini merupakan peneslii-
tién. tahap ewal untuk mencari penyebab atau faktor-
faktor timbu}nya‘ kematian udang di tambak intensip
semérti pada kejadian yang terjadi di lapangan baru-
‘pé?u. ini untﬁk itu maka evaluasi dampak linmgkungan di
qa;gﬁ penélitién ini ditekankan pada evaluasi ekosistem
yahg‘ terjaditpada:tambak s;bagai akibat dari budidavya
taﬁﬁdk intensip tersebut. |

‘Untuk mémbatasi masalah maka ruang lingkup vyang



divkaji dalam pénelitian ini meliputi :

- Teknik Pengelolaan Tambak Intensip

.Fvaaluasi Ekbsiétem Tambak Intensip

~ Uji Daya Racun Ammoniak dan Nitrit

‘ fSkemé pendekatan dalam memecahkan masalah vyang

ditimbulkan .dapat dilibat pada gambar di bawah ini,

!ya;tu sebagai berikut

Kualitas
Ekositem

Evaluasi Dampak

Tambak

Teknik:
FPengelolaan
Tambak
Intensip

Lingkurngan
{Evaluasi Ekosistem
Tambak)

5

Uii
Toksisitas

!

Analisis

Kesimpulan %M__““J

Gambar 1. Skema Pendekatan Masalah -
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